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BAB TREN TERBARU DAN

INOVASI LITERASI
DIGITAL DALAM
PENDIDIKAN

Dr. Dyah Worowirastri Ekowati, S.Pd., M.Pd.
Universitas Muhammadiyah Malang

. Pendahuluan

Literasi digital adalah kemampuan seseorang untuk
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk
menemukan, mengevaluasi, membuat, dan berkomunikasi
informasi secara efektif dan sehat, serta kemampuan untuk
berpikir kritis, kreatif, dan inspiratif saat berinteraksi dengan
TIK dan informasi (Fombona dkk., 2017; Mills & Doyle, 2019;
Sanchez-Cruzado dkk., 2021b). Selain itu, literasi digital juga
melibatkan kemampuan untuk menggunakan perangkat
teknologi, informasi, dan komunikasi serta kemampuan untuk
berpikir kritis, kreatif, dan inspiratif saat berinteraksi dengan
TIK (Jaleniauskiene & Kasperiuniene, 2023; Sagak, 2019).

Dalam era TIK yang sangat cepat berkembang, manfaat
literasi digital dalam dunia pendidikan meliputi beberapa aspek
yang sangat penting dan relevan. Adapun, manfaat literasi
digital dalam dunia pendidikan antara lain:

1. Meningkatkan kemampuan individu
Literasi digital membantu peserta didik memahami dan
menggunakan teknologi digital dengan lebih baik, yang
meningkatkan kemampuan mereka untuk mencari,
memahami, dan menggunakan informasi dari berbagai
sumber digital (Ferndndez-Luque dkk., 2021).
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. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis

Literasi digital membantu peserta didik berpikir kritis dan
kreatif tentang apa yang mereka lihat (Mikhaylovsky dkk.,
2021).

. Meningkatkan kemampuan komunikasi

Dengan literasi digital, peserta didik dapat berkomunikasi
dengan lebih mudabh, lebih cepat, dan lebih murah dengan
teknologi digital seperti internet dan media sosial (Ardianti
dkk., 2020).

. Meningkatkan kemampuan penelitian

Literasi digital memungkinkan peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan kritis dalam memproses data
yang mereka temui, dan melakukan penelitian online
(Ojamaa dkk., 2019).

. Meningkatkan kemampuan kreatif

Dengan literasi digital, peserta didik dapat menyampaikan
ide-ide mereka melalui berbagai alat dan platform kreatif,
seperti membuat presentasi multimedia, blog, atau proyek
digital lainnya (Jaleniauskiene & Kasperiuniene, 2023).

. Meningkatkan kemampuan penggunaan perangkat keras

dan lunak

Dengan literasi digital, peserta didik dapat memahami dan
menggunakan berbagai perangkat keras dan lunak yang
umum digunakan, seperti komputer, ponsel pintar, dan
aplikasi digital (Fombona dkk., 2017; van de Oudeweetering
& Voogt, 2018).

. Meningkatkan kemampuan perlindungan

Dengan mendapatkan pengetahuan digital, peserta didik
dapat memahami dan menggunakan teknologi untuk
menghindari kejahatan digital seperti phishing, skimming,
cracking, dan lainnya (Lebedeva dkk., 2020).

. Meningkatkan kemampuan akses ke informasi

Peserta didik dengan literasi digital dapat mengakses
berbagai sumber informasi secara online, yang
memungkinkan mereka memperoleh pengetahuan yang
lebih luas (Arandas dkk., 2024).



9. Meningkatkan kemampuan pembelajaran
Literasi digital memungkinkan peserta didik untuk
meningkatkan kemampuan mereka dalam berbagai bidang,
seperti bisnis dan pendidikan (Sdnchez-Cruzado dkk., 2021).
10. Meningkatkan kemampuan beradaptasi
Peserta didik yang memiliki literasi digital dapat beradaptasi
dengan teknologi yang muncul dan berubah, yang
memungkinkan mereka tetap relevan dan efektif dalam
berbagai aspek kehidupan (Reddy dkk., 2022).

Oleh karena itu, literasi digital memiliki manfaat yang
sangat luas dan beragam dalam dunia pendidikan, yang sangat
penting untuk dipahami bagaimana perkembangan yang terjadi.

. Tren Terbaru dan Inovasi Literasi Digital dalam Pendidikan
Tren penelitian inovasi literasi digital di bidang
pendidikan diketahui dengan menggunakan Systematic
Literature Review (SLR) untuk mengidentifikasi, mengevaluasi
dan menganalisis artikel-artikel yang telah di temukan. Metode
SLR ini tepat untuk memasukkan literatur yang relevan dengan
akurasi yang memadai, dan mampu mengecualikan literatur
yang tidak relevan (Ekowati dkk., 2023). SLR juga membantu
mengidentifikasi kesenjangan penelitian dalam pemahaman
dalam suatu bidang (Husamah dkk., 2023). Tren penelitian
inovasi literasi digital di bidang pendidikan dijelaskan
berdasarkan pencarian di database scopus. Daftar pencarian di
database Scopus dengan menggunakan kata kunci "digital

nng

innovation" "

literacy education".

Pada bulan Mei 2024 dilakukan pencarian awal artikel.
Hasil pencarian data artikel disimpan dalam format *CSV dan
*RIS yang di sesuaikan ke dalam Reference Manager (Mendeley).
Penyajian data agar lebih mendalam, jelas dan komunikatif
peneliti menggunakan software VOS-viewer. Riwayat
penelusuran artikel di Scopus, yaitu
TITLEABSKEY ("digitalliteracy" "innovation" "education") AND

( LIMITTO ( SUBJAREA , "SOCI") OR LIMITTO ( SUBJARE

A, "COMP")) AND (LIMITTO ( EXACTKEYWORD , "Digita
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ILiteracy" ) OR LIMITTO (EXACTKEYWORD , "Education")) A
ND (LIMITTO (DOCTYPE, "ar")) AND (LIMITTO (LANGUAG
E, "English")) AND (LIMIT-TO (OA, "all")).

Hasil penelusuran dengan kata kunci ini, sampai bulan
Mei 2024, ditemukan 266 artikel. Peneliti menggunakan model
Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analysis
(PRISMA) untuk melakukan exclusion maupun inclusion agar
mendapatkan artikel yang relevan. Tinjauan sistematis dan
meta-analisis ialah studi yang di rancang untuk pengumpulan
artikel empriris yang tersedia dalam memenuhi beberapa
kualifikasi yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan
tertentu (Hanifah dkk., 2024). Ketika menggunakan model
PRISMA literature yang telah didapat, menghasilkan informasi
tinjauan sistematis yang lebih jelas, lengkap dan akurat
pelaporan tinjauan sistematis (Oldh dkk., 2020). Hasil tinjauan
memerlukan pertimbangan yang mendasari kriteria inclusion
dalam SLR ini, yaitu (1) subject area adalah “Social sciences” dan
“computer sciences”; (2) jenis artikel dari publikasi ini
research/original articles; (3) Artikel disaring mengikuti keywords
"digital literacy", “innovation” dan "education” dan (4) artikel yang
digunakan bersifat open access.

Pada pencarian awal dengan search documents ini “digital
literacy”, “innovation”, “education” ditemukan 266 artikel. Setelah
itu, artikel disaring pada subject area “Social Sciences” and
“computer science” diperoleh 218 artikel. Exclude engineering, art
and humaties, business, management and accounting, decision
sciences, medicine, economics, econometrics and finance, psychology,
mathematics, nursing, environmental science, energy, agriculture and
biological sciences, health professions, multidisciplinary, earth and
planetary sciences, physics and astronomy, materials science,
neuroscience, chemistry, chemical engineering, biochemistry, genetics
and molecular biology. Kriteria artikel yang digunakan sebanyak 117
artikel. Terlihat 101 artikel yang tidak digunakan hasil dari book
chapter, conference paper, review, dan book. Tahap selanjutnya,
mengambil artikel dengan keyword "digital literacy" AND
"education” dan menyisihkan kata kunci “higher education,
educational innovation, innovation, teaching, digital literacies,



students, e-learning, digital competence, digital transformation,
learning, engineering education, educational technology, digital
technologies, covid-19, primary education, ICT, education 4.0, digital
skills, blended learning, artificial intelligence, universities, technology,
teacher training, social networking, self-efficacy, professionalism,
medical education, media literacy, humans, human experiment, huma,
educational innovations, digitalization, digital literacy skills, digital
divide, curriculum, virtual reality, university students, technologinal
development, teaching methodology, surveys and questionaries,
strateqy, skill, self-directed learning, seconday education, STEM
education, questionaire, procedures, pre-service teachers, pre-service
teacher training, personal training, perception, pedagogical innovation,
online teaching, online education, nursing student, nursing education,
networking, motivation, middle aged, literacy, learning system,
learning performance, information and communication technologies,
industry 4.0, finance literacy, europe, empowerment, education,
distance, education computing, distance learning, disruptive
innovation, digitisation, digital university, digital technology, digital
scholarship, digital literacy framework, digital literacy education,
digital learning, digital innovation, digital infrastucture, digital
education, digital devices, digital citizenship, diffusion of innovations,
diffusion, didactics, complex thinking, competencies, communication,
collaborative learning, citizenship, augmented reality, article, active
learning, communities of practice, communicative literacy, commerce,
college students, collaborative work, cluster analysis, civic education,
citizenship education, citizen’s services, China’s technological
development, chemical terminology, chatbot, chatGPT And higher
education, chatGPT, characteristic of innovation, challenges, cellular
technologies, catalysts, case-based learning, careers, canada, business
world, business succes, broadband adoption, behavioral intention,
Bangkok, —autonomy, authorship, augmenthed reality-learning
environment, attitudes, attitude to health, attention, artificial
intellegence gemerated content, artificial intellegence education,
artificial intellegence capability, artificial intellegence algorithm,
appreciation, application in education, anthropology of education,
algeria, ai regulation in higher education, aged, advanced technology,
adult training, adult training, adult education, adult basic education,
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adult, adolescent, actor-network theory, active methodologies, active
ageing, acces, acceptance, academic libraries, Academic libraries,
academic environtment, 21st-century leraning, 21st century skills,
21st century ability, 21st century abilities, 21-century education st, 21
century skills st”.

Pada tahap tersebut diperoleh 40 artikel, sebanyak 61
artikel tidak digunakan. Proses terakhir, memastikan artikel
open-acces. Sebanyak 21 artikel yang sudah menenuhi kriteria.
Artinya terdapat 19 artikel yang di-exclude. Tren penelitian
dengan topik inovasi literasi digital dalam pendidikan ini
dijelaskan melalui analisis distribusi tahun, kewarganegaraan
dan asal benua penulis, serta tren penelitian terkait inovasi
literasi digital dalam pendidikan.

1. Distribusi Tahun
Berdasarkan hasil penelusuran 21 artikel di atas, dapat
diketahui distribusi tahun dari 21 artikel sebagaimana
gambar di bawah ini.
Documents by year

7
6

5

Documents

2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

Year

Gambar 15.1 Distribusi Tahun
Sumber: hasil olah data dengan software VOS-viewer

Berdasarkan gambar di atas, tampak bahwa tren
meneliti topik inovasi literasi digital dalam pendidikan mulai
tahun 2020 sampai tahun 2024 ini. Tahun 2017-2019 masing-
masing sebanyak satu artikel. Pada tahun 2020, sebanyak dua
artikel meneliti topik ini. Terjadi peningkatan tajam pada



tahun 2021 sebanyak 5 lima artikel. Kemudian mengalami
penurunan pada tahun 2022 menjadi dua artikel. Mulai tahun
2017 sampai tahun 2024 ini, penelitian terbanyak dilakukan
pada tahun 2023 (enam artikel). Sedangkan tahun 2024 ini
sebanyak 3 artikel.

Namun, perkembangan penelitian dengan topik ini
diperkirakan masih mengalami peningkatan. Hal ini karena
penelusuran dilakukan sampai bulan Mei 2024. Pada bulan
Juni - Desember 2024 terdapat kemungkinan bertambahnya
publikasi dengan topik inovasi literasi digital dalam
pendidikan. Data distribusi tahun ini menyatakan bahwa
penelitian inovasi literasi digital menjadi tren saat pandemi
covid-19. Hal ini sangat dipahami karena situasi dan kondisi
dalam berbagai bidang. Salah satunya bidang pendidikan
yang 'dipaksa’ oleh keadaan untuk tetap berjalan tanpa dapat
bertemu langsung di ruang kelas. Ruang belajar peserta didik
harus dilakukan berbantuan berbagai inovasi teknologi. Hal
inilah yang juga menstimulus adanya inovasi literasi digital
dalam dunia pendidikan.

. Kewarganegaraan dan Asal Benua Penulis

Berdasar hasil analisis terkait kewarganegaraan dan
asal benua penulis pada 21 artikel, diperoleh informasi
sebagaimana gambar berikut ini.

Documents by country or territory

Compare the document counts for up to 15 countriesfterritories.

Ind cne:sia |
Mexico II——
Spain I
Fiji
Ireland
Kazakhstan
Malaysia
Netherlands
Norway
Peru
Portugal
Russian Federation
Slovakia
Turkey
Ukraine

=3
e
n
-

15 2 2.5 3 35 4 4.5 5 55

Documents

Gambar 15.2 Kewarganegaraan Penulis
Sumber: hasil olah data dengan software VOS-viewer
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Pada gambar tersebut, diperoleh informasi bahwa
penulis dari negara Indonesia menjadi yang paling banyak
melakukan penelitian dengan topik inovasi literasi digital
dalam pendidikan. Sebanyak 5 penulis berasal dari negara
Indonesia. Urutan berikutnya penulis dari negara Meksiko
dan negara Spanyol sebanyak 3 penulis. Penulis lainnya
berasal dari negara Fiji, Irlandia, Kazkhstan, Malysia,
Belanda, Norwegia, Peru, Portugal, Rusia, slovakia, Turki,
Ukraina, United States.

Para penulis tersebut berasal dari tiga benua berbeda
sesuai gambar berikut ini.

Distribution of Continental

N

= Asia = Oceania = Eropa

Gambar 15.3 Sebaran Benua Para Penulis
Sumber: hasil olah data dengan software VOS-viewer

Informasi yang diberikan gambar di atas menunjukkan
bahwa penulis dari Benua Eropa menjadi paling dominan
membahas topik digital literasi dalam pendidikan. Sebanyak
60,8% berasal dari Benua Eropa. Dilanjutkan, para penulis
dari Benua Asia sebanyak 34,78% dan selebihnya dari Benua
Oceania (4,34%).



Keseluruhan artikel ini membahas kata kunci yang dapat
dijelaskan sesuai gambar berikut.
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Gambar 15.4 Keyword yang saling terkait pada 23 Artikel
Sumber: hasil olah data dengan software VOS-viewer

Berdasarkan gambar di atas, diketahui tren penelitian
yang berkaitan dengan topik digital literasi dalam pendidikan
adalah topik education in the rural area, characteristic of innovation,
curricular adaption, digital creativity, business success, complex
thinking, higher education, digital transformation, advance technology,
industry 4.0, virtual environment, covid-19, digital competence, digital
engagement, challenges. Topik-topik yang bersesuaian di atas
menjadi salah satu bukti tren penelitian yang dilakukan oleh
para peneliti.

Terdapat beberapa kata kunci yang belum ada keterkaitan
langsung, seperti characteristic of innovation dengan curricular
adaption (Asmayawati dkk., 2024), education in the rural area
dengan curricular adaption (Bahri dkk., 2023), industry 4.0 dengan
digital creativity (Fu & Zuckerman, 2022), digital transformation
dengan digital creativity (Jugembayeva & Murzagaliyeva, 2023;
Muhammad Sabir & Rumondang, 2023; Sanchez-Loépez dkk.,
2021), advanced technology dengan digital creativity (Wongdaeng &
Hajihama, 2018), digital competence dengan digital creativity
(Kjallander dkk., 2021), higher education dengan digital creativity
(Kuzmenko dkk., 2023). Beberapa kata kunci yang tidak ada
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keterkaitan ini menjadi salah satu peluang bagi peneliti
selanjutnya untuk melakukan penelitian secara mendalam
terkait topik yang belum diteliti. Hal ini yang selanjutnya dapat
dijadikan novelty bagi peneliti mendatang.

Secara umum, berdasarkan hasil analisis dari artikel-
artikel di atas juga diperoleh informasi terkait tren inovasi digital
literasi yang telah mengalami perubahan signifikan. Fokus
penerapan teknologi dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan dan meningkatkan kemampuan peserta didik untuk
menggunakan teknologi.

Berikut adalah beberapa tren yang terlihat dalam bidang
pendidikan, yaitu:

1. Penggunaan E-Learning
E-learning memungkinkan peserta didik belajar secara online
dengan lebih mudah dan cepat. Ini telah menjadi sangat
populer di dunia pendidikan (Fombona dkk., 2017).

2. Pengembangan Literasi Digital
Literasi digital telah menjadi penting dalam pendidikan
karena ~membantu peserta didik mengembangkan
kemampuan untuk menggunakan teknologi digital secara
etis dan efektif. Pendidikan digital membantu peserta didik
mengembangkan prinsip moral dan etika yang kuat saat
menggunakan teknologi digital (Drijvers dkk., 2012).

3. Transformasi Digital
Transformasi digital telah mengubah pendidikan dengan
memperluas penggunaan teknologi digital dalam proses
belajar mengajar. Ini membantu peserta didik beradaptasi
dengan teknologi yang terus berkembang dan meningkatkan
kemampuan mereka untuk menggunakannya (Ryabchenko
dkk., 2019).

4. Penggunaan Cyber Teaching
Cyber teaching atau juga dikenal sebagai pengajaran maya,
memungkinkan guru mengajar secara online dan peserta
didik belajar secara online. Pengajaran maya membantu
mengurangi jarak antara guru dan peserta didik, dan



memungkinkan peserta didik untuk belajar dengan cara yang
lebih fleksibel (Renaud & Prior, 2021).

. Pengembangan Keterampilan Digital

Keterampilan digital telah menjadi penting dalam
pendidikan, dengan fokus pada bagaimana peserta didik
dapat menggunakan teknologi digital secara etis dan efektif.
Keterampilan digital membantu peserta didik berpikir kritis,
inovatif, dan kreatif, dan membantu mereka menghadapi
situasi kompleks di era teknologi modern (Herath dkk., 2021).
. Penggunaan Platform Digital

Dalam pendidikan, platform digital telah menjadi lebih
umum. Ini memungkinkan peserta didik berinteraksi dengan
berbagai teknologi dan platform yang membantu mereka
berpikir kritis, inovatif, dan kreatif, dan membantu mereka
menghadapi situasi kompleks di era modern (Song, 2019).

. Pengembangan Literasi Baru

Literasi baru telah menjadi penting dalam pendidikan karena
membantu peserta didik menjadi lebih baik dalam
menggunakan teknologi digital secara etis dan efektif.
Literasi baru membantu peserta didik mengembangkan
prinsip moral dan etika yang kuat saat menggunakan
teknologi digital (Arandas dkk., 2024b).

. Penggunaan Data dan Informasi

Penggunaan data dan informasi telah menjadi lebih umum
dalam pendidikan, memungkinkan peserta didik dan guru
mendapatkan informasi yang mereka butuhkan dengan lebih
cepat dan lebih baik. Ini meningkatkan kualitas pendidikan
dan meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
menggunakan teknologi digital (Monteiro dkk., 2020).

. Pengembangan Keterampilan Media

Keterampilan media telah menjadi penting dalam
pendidikan karena membantu peserta didik berpikir kritis,
inovatif, dan kreatif dalam menghadapi situasi kompleks di
era digital. Keterampilan media membantu peserta didik
menggunakan teknologi digital secara etis dan efektif
(Gordon dkk., 2017).
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10. Penggunaan Teknologi Informasi
Teknologi informasi telah menjadi lebih umum dalam
pendidikan, memungkinkan peserta didik dan guru
mengakses informasi dengan lebih cepat dan mudah. Ini
meningkatkan kualitas pendidikan dan meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk menggunakan teknologi
digital (Luchinskaya dkk., 2021).

Dalam sintesis, tren inovasi digital literasi dalam bidang
pendidikan telah berfokus pada penggunaan teknologi untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dan meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam menggunakan teknologi
digital. Pengembangan literasi digital, transformasi digital,
penggunaan  e-learning,  penggunaan  cyber  teaching,
pengembangan keterampilan digital, penggunaan platform
digital, pengembangan literasi baru, penggunaan data dan
informasi, pengembangan  keterampilan media, dan
penggunaan teknologi informasi adalah beberapa contoh
inovasi digital literasi yang terlihat dalam pendidikan.

. Kesimpulan

Tren inovasi digital literasi dalam bidang pendidikan
telah berfokus pada penggunaan teknologi untuk meningkatkan
kualitas pendidikan dan meningkatkan kemampuan peserta
didik dalam menggunakan teknologi digital. Pengembangan
literasi digital, transformasi digital, penggunaan e-learning,
penggunaan cyber teaching, pengembangan keterampilan digital,
penggunaan platform digital, pengembangan literasi baru,
penggunaan data dan informasi, pengembangan keterampilan
media, dan penggunaan teknologi informasi adalah beberapa
contoh inovasi digital literasi yang terlihat dalam pendidikan.

Tren inovasi digital literasi dalam bidang pendidikan
dapat dikembangkan dalam penelitian terkait kata kunci
characteristic of innovation dengan curricular adaption, education in
the rural aren dengan curricular adaption, industry 4.0 dengan
digital creativity, digital transformation dengan digital creativity,



advanced technology dengan digital creativity, digital competence
dengan digital creativity, higher education dengan digital creativity.
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